
JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 1679 – 1696                                                                                                                         1679          

Analisis Eksploratif Tentang Pola Interaksi Mahasiswa dengan 
Konten Edukatif di Sosial Media (Implikasi untuk Peningkatan 

Pembelajaran Berbasis Teknologi) 
 

Selvia Deviv1*, Nur Syamsinar Munir2, Muthi Syahidah Arifuddin3, Nurlaeli4, Andini Aprilia 

Ilela5 

1*,2,3,4,5Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, Makassar, Indonesia 

Article Info  ABSTRAK  
Article history: 
Received Aug 20, 2024 
Accepted Sep 25, 2024 
Published Online Okt 29, 2024 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola interaksi mahasiswa 
dengan konten edukatif di media sosial dan dampaknya terhadap 
pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi. Studi ini 
melibatkan 80 mahasiswa dari empat Perguruan Tinggi di Kota Makassar 
dengan karakteristik yang beragam. Mayoritas responden adalah 
perempuan (65%) dan berada di rentang usia 26–30 tahun (38%). 
Penelitian ini menggunakan metode campuran (gabungan kualitatif dan 
kuantitatif), di mana data kuantitatif dikumpulkan melalui instrumen 
berupa kuesioner yang mengukur frekuensi penggunaan media sosial, 
jenis konten yang disukai, dan persepsi efektivitas media sosial dalam 
pembelajaran. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam 
untuk memahami lebih lanjut pengalaman mahasiswa dalam 
menggunakan media sosial untuk pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa platform sosial media seperti YouTube (68,75%) 
dan WhatsApp (50%) paling sering digunakan untuk keperluan 
pendidikan, dengan frekuensi penggunaan 1-3 jam per hari. Sebagian 
besar responden (62,5%) lebih menyukai konten video, meskipun 
interaksi aktif dengan konten edukatif masih rendah (37,5%). Temuan 
lain menunjukkan bahwa penggunaan sosial media membantu 
meningkatkan konsentrasi belajar (56,25%) dan dianggap lebih efektif 
dibandingkan metode pembelajaran tradisional (58,5%). Namun, 
dukungan dosen dan institusi dianggap belum optimal, di mana 67% 
responden merasa perlunya peningkatan dukungan dari perguruan tinggi. 
Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya peran institusi 
dalam mendukung penggunaan sosial media sebagai alat pembelajaran 
untuk memperkaya pengalaman mahasiswa. 
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Analisis Eksploratif Tentang Pola Interaksi Mahasiswa dengan 
Konten Edukatif di Sosial Media (Implikasi untuk Peningkatan 

Pembelajaran Berbasis Teknologi) 
 

1. Pendahuluan 

Pada era di mana teknologi semakin meresap ke dalam semua aspek kehidupan (Pratama, 

2023), pendidikan juga tidak luput dari pengaruhnya. Mahasiswa, sebagai agen utama 

perubahan (Setyadi et al., 2021) dalam lingkungan pendidikan, cenderung menjadi early 

adopter dari inovasi teknologi (Dale et al., 2021). Sosial media, dengan segala kemudahannya 

dalam akses informasi dan keterlibatan yang intens dalam interaksi sosial, telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan mahasiswa (Jannah, 2021). 

Perkembangan teknologi telah memperluas pembelajaran di luar kelas tradisional. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, di mana mahasiswa aktif menggunakan teknologi, sosial media 

semakin penting dalam mendukung pembelajaran (Williyan, 2023). Mahasiswa kini dapat 

mengakses materi pembelajaran dari mana saja dan kapan saja (Ayu, 2020), melalui platform 

sosial media yang menjadi sumber utama informasi. 

Namun, di balik potensi positifnya, muncul tantangan terkait dengan penggunaan 

teknologi (Putro et al., 2023), khususnya sosial media dalam pendidikan. Salah satu tantangan 

utama adalah bagaimana mahasiswa berinteraksi dengan konten edukatif yang tersedia di sosial 

media (Susanto, 2012). Dalam lingkungan yang dipenuhi dengan beragam informasi, kualitas 

konten yang bervariasi, dan gangguan dari konten tidak relevan, pola interaksi mahasiswa 

dengan konten edukatif menjadi hal yang menarik untuk diteliti.  

Sebuah studi menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung terpapar pada banyak informasi 

palsu atau tidak terverifikasi saat berinteraksi dengan konten edukatif di media sosial (Radwan 

et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana mahasiswa memilah dan 

mengevaluasi informasi yang mereka terima melalui platform sosial media (Cladis, 2020), guna 

meminimalkan dampak negatif dari informasi yang tidak akurat. Selain itu, penting juga untuk 

mempertimbangkan bagaimana konten edukatif di media sosial dapat memengaruhi konsentrasi 

dan fokus belajar mahasiswa (Nasichah et al., 2024).  

Penelitian lainnya yang menjelaskan adanya permasalahan penggunaan sosial media yang 

berfokus tentang pengaruh notifikasi media sosial terhadap konsentrasi belajar menunjukkan 

bahwa mahasiswa rentan terganggu oleh notifikasi yang terus-menerus muncul selama mereka 

mengakses konten edukatif di media sosial (Shi et al., 2020). Hal ini menimbulkan pertanyaan 

tentang bagaimana desain platform sosial media dapat disesuaikan untuk mendukung 
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pembelajaran yang lebih terfokus. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terus berupaya menyesuaikan 

metode pembelajaran agar sesuai dengan perkembangan zaman, salah satunya dengan 

pemanfaatan teknologi informasi. Gogot Suharwoto (Plt. Kepala Pusat Data dan Teknologi 

Informasi (Pusdatin) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan), dalam pembukaan Indonesia 

Edutech Expo 2020, menyoroti pentingnya penyesuaian teknologi dalam pembelajaran, 

menekankan peralihan dari model pembelajaran berpusat pada guru ke pembelajaran berpusat 

pada siswa untuk meningkatkan umpan balik siswa dalam proses belajar (Kemendikbudristek 

RI, 2023).  

Pernyataan tersebut menegaskan pentingnya penyesuaian teknologi dengan kebutuhan 

pembelajaran, dari model "teacher-centered" menjadi "student-centered". Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa berinteraksi dengan konten edukatif di 

media sosial, yang merupakan bagian integral dari perubahan menuju pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan siswa di perguruan tinggi. 

Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut tentang interaksi mahasiswa dengan konten 

edukatif di media sosial diperlukan. Penelitian ini tidak hanya untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga untuk mengantisipasi perubahan dalam dunia pendidikan (Maghfiroh, 

2022). Seiring dengan perkembangan teknologi dan penggunaan sosial media yang terus 

berkembang (Ramdani et al., 2021), pendidik perlu terus memperbaharui pemahaman tentang 

bagaimana mahasiswa menggunakan sosial media dalam pembelajaran (Voronin et al., 2020). 

Hal ini memungkinkan pendidik untuk tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan belajar 

mahasiswa di era digital. 

Penelitian tentang penggunaan media sosial dalam pendidikan tinggi telah menjadi subjek 

perhatian yang signifikan. Namun, kajian yang fokus pada interaksi mahasiswa dengan konten 

edukatif di media sosial masih terbatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media sosial 

menjadi sumber penting bagi pembelajaran mahasiswa (Faturtama & Abidin, 2023), 

meningkatkan aksesibilitas terhadap materi pendidikan dan memfasilitasi interaksi antara 

sesama mahasiswa dan dengan dosen (Payana et al., 2022).  

Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti potensi media sosial dalam meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, memfasilitasi kolaborasi antar-mahasiswa, dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan interaktif (Hajarudin, 2023). 

Meskipun penelitian sebelumnya memberikan wawasan penting tentang peran media sosial 

dalam pendidikan tinggi, masih terdapat kekurangan dan kesenjangan dalam literatur yang 

perlu diisi. 
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Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung terbatas pada analisis deskriptif atau tinjauan 

literatur, dan jarang mengeksplorasi secara mendalam pola interaksi mahasiswa dengan konten 

edukatif di media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan melakukan analisis eksploratif yang lebih mendalam, dengan fokus pada 

interaksi aktual mahasiswa dengan konten edukatif di media sosial yang mencakup berbagai 

bentuk keterlibatan mahasiswa dengan konten edukatif di sosial media berupa interaksi pasif 

dimana mahasiswa mengonsumsi konten tanpa berpartisipasi aktif (Arjuna et al., 2024), seperti 

menonton video atau membaca artikel dan interaksi aktif yang melibatkan partisipasi langsung, 

seperti memberikan komentar, bertanya, atau berbagi konten dengan rekan (Zazin & Zaim, 

2019). 

Selain itu, penelitian ini bertujuan memperluas pemahaman tentang dampak pola 

interaksi mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi. Penelitian 

ini bertujuan memperluas pemahaman tentang bagaimana pola interaksi mahasiswa dengan 

konten edukatif di sosial media baik itu interaksi pasif maupun aktif dapat berkontribusi 

terhadap efektivitas pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi. Dengan memahami 

bagaimana mahasiswa mengonsumsi, merespons, dan memanfaatkan konten edukatif di media 

sosial, maka dapat diidentifikasi strategi pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan 

digital mahasiswa (Naufaldhi, 2024).  

Hal ini diharapkan dapat mendukung pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif di masa depan, serta memberikan kontribusi baru bagi perkembangan literatur dalam 

domain pendidikan yaitu optimalisasi pembelajaran mahasiswa melalui penggunaan konten 

edukatif di sosial media. Optimalisasi ini mencakup peningkatan keterlibatan aktif, motivasi 

belajar, dan hasil pembelajaran mahasiswa dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi 

(Murtado et al., 2023). Temuan ini akan membantu institusi dalam merancang pendekatan 

pembelajaran yang memaksimalkan potensi teknologi untuk mendukung proses belajar 

mengajar di masa mendatang. 

 
 

2. Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dari penelitian terdahulu yang telah 

dilaksanakan sebelumnya (Deviv et al., 2024). Penelitian ini menggunakan metode campuran 

(gabungan kaulitatif dan kuantitatif), dimana data kuantitatif dikumpulkan melalui instrumen 

berupa kuesioner yang mengukur frekuensi penggunaan sosial media, jenis konten yang 

disukai, persepsi efektivitas sosial media dalam pembelajaran untuk memperoleh data numerik 
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yang mendukung pemahaman pola interaksi mahasiswa dengan konten edukatif di sosial media. 

Desain kualitatif terfokus (Zakariah et al., 2020), menitikberatkan pada pemahaman mendalam 

tentang fenomena tertentu dalam konteks yang spesifik. Dalam konteks penelitian ini, desain 

kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam (Pahleviannur et al., 2022), untuk memahami 

lebih lanjut pengalaman mahasiswa dalam menggunakan sosial media untuk tujuan 

pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa. 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta (PTN/PTS) di Kota 

yaitu Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia, Universitas Muhammadiyah Makassar, 

Universitas Negeri Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei hingga Agustus 2024. 
 

Subjek, Populasi, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, subjek utama adalah mahasiswa yang aktif menggunakan media 

sosial dan terdaftar di PTN/PTS di Kota Makassar, untuk tujuan pendidikan. Penentuan 

populasi dan sampel menggunakan pendekatan purposive sampling (Pahleviannur et al., 2022). 

Langkah pertama, dilakukan pemilihan perguruan tinggi berdasarkan variasi geografis dan 

sosial mahasiswa. Kemudian, mahasiswa dari berbagai program studi dan tingkat semester 

dipilih secara representatif dari setiap perguruan tinggi. Sampel mencakup mahasiswa yang 

aktif menggunakan media sosial untuk pembelajaran dan memiliki beragam latar belakang 

demografis. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat menghasilkan data yang 

representatif dan relevan untuk memahami pola interaksi mahasiswa dengan konten edukatif di 

media sosial. 
 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa 

pendekatan, dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Metode Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan utama. Pertama, 

dilakukan analisis konten edukatif pada sosial media untuk mengidentifikasi jenis konten yang 

tersedia dan frekuensi interaksinya. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk mengamati perilaku 

mahasiswa saat menggunakan sosial media dalam konteks pendidikan, memberikan gambaran 

langsung tentang pola interaksi mereka. Tahap ketiga adalah wawancara, di mana peneliti 

melakukan diskusi mendalam dengan mahasiswa untuk memahami pengalaman dan perspektif 

mahasiswa mengenai penggunaan sosial media pembelajaran. Terakhir, survei dilakukan 

menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai frekuensi penggunaan 

media sosial, preferensi konten, dan persepsi efektivitasnya dalam konteks pembelajaran. 

Kombinasi dari keempat tahapan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang holistik 

tentang interaksi mahasiswa dengan konten edukatif di sosial media. 
 

Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis secara terintegrasi, dengan 

memanfaatkan pendekatan campuran untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai 

pola interaksi mahasiswa dengan konten edukatif di sosial media. Data kuantitatif dari 

kuesioner dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menghitung frekuensi penggunaan 

media sosial, preferensi konten, dan persepsi efektivitas dalam pembelajaran. Hasilnya 

memberikan wawasan numerik yang mendukung pemahaman mengenai seberapa sering dan 

jenis konten yang paling menarik bagi mahasiswa. Selanjutnya, analisis kualitatif dilakukan 

terhadap transkrip wawancara mendalam yang mengungkapkan pengalaman subjektif 

mahasiswa dalam menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam mengenai konteks dan makna di balik data 

kuantitatif, serta memberikan penjelasan yang lebih kaya mengenai tantangan dan peluang yang 

dihadapi mahasiswa. Metode analisis kualitatif pada penelitian ini melibatkan beberapa tahapan 

yang sistematis, sebagai berikut. 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 
 

Vol. 4 No 3, Tahun 2024, hal. 1679 – 1696                                                                                                                         1685          

 
Gambar 2. Metode Analisis Data 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Tahapan awal sebelum pengumpulan data penelitian dilakukan di lapangan adalah 

memastikan bahwa instrumen penelitian telah divalidasi sebelumnya. Pengujian validitas 

instrumen menggunakan rumus Aiken’s V yang merupakan indeks yang digunakan untuk 

mengukur kesesuaian (validitas isi) dari item-item instrumen berdasarkan penilaian para ahli 

atau validator (Utami et al., 2024). Indeks ini mengukur sejauh mana validator setuju mengenai 

relevansi suatu item terhadap konstruk yang diukur. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen secara Keseluruhan 
Instrumen Butir Pernyataan Rata-rata Skor Aiken’s V Kategori Hasil 

Lembar 
Kuesioner 

Pernyataan 1-14 4.0 – 5.0 0.750 – 1.000 Valid Diterima 

Lembar 
Wawancara 

Pernyataan 1-11, 13, 
14 

4.0 – 4.5 0.750 – 0.875 Valid Diterima 

Pernyataan 12 3.5 0.625 Tidak 
Valid 

Perlu 
Revisi 

Lembar 
Observasi 

Pernyataan 1-9, 12-14 4.0 – 5.0 0.750 – 0.875 Valid Diterima 
Pernyataan 11 3.5 0.625 Tidak 

Valid 
Perlu 

Revisi 
Hasil Olah Data (Excel), 2024 

Berdasarkan hasil keseluruhan dari uji validitas instrumen, bahwa seluruh pernyataan (1-

14) pada lembar kuesioner menunjukkan kevalidan yang tinggi dengan rata-rata skor antara 4.0 

hingga 5.0 dan nilai Aiken’s V dari 0.750 hingga 1.000, sehingga semua pernyataan diterima. 

Sebagian besar pernyataan (1-11, 13, 14) pada lembar wawancara juga valid dengan rata-rata 

skor antara 4.0 dan 4.5 dan nilai Aiken's V dari 0.750 hingga 0.875, dan diterima. Namun, 

Pernyataan 12 tidak valid dengan skor rata-rata 3.5 dan nilai Aiken's V 0.625, sehingga 

memerlukan revisi. 
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Kemudian hampir semua pernyataan (1-9, 12-14) pada lembar observasi valid dengan 

rata-rata skor antara 4.0 dan 5.0 serta nilai Aiken's V dari 0.750 hingga 0.875, dan diterima. 

Pernyataan 11 tidak valid dengan skor rata-rata 3.5 dan nilai Aiken’s V 0.625, memerlukan 

revisi. Kesimpulan ini menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen yang diuji menunjukkan 

validitas yang baik, dengan dua pernyataan pada lembar wawancara dan observasi yang 

memerlukan perbaikan lebih lanjut. 
 

Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk tiga instrumen 

yang dinilai oleh dua validator. Berikut adalah hasil analisisnya. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen secara Keseluruhan 
Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

Lembar Kuesioner 1.441 14 
Lembar Wawancara 1.322 14 
Lembar Observasi 1.108 14 

Hasil Olah Data (SPSS), 2024 
 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar item pada instrumen memiliki 

konsistensi yang baik, tetapi ditemukan satu pernyataan di Lembar Wawancara dan Lembar 

Observasi yang memiliki nilai reliabilitas rendah, sehingga direkomendasikan untuk direvisi. 

Revisi pada pernyataan tersebut bertujuan untuk menjaga kualitas instrumen dan memastikan 

bahwa semua item dapat digunakan secara efektif dalam pengukuran yang diinginkan ketika 

pengambilan data di lapangan. 
 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan total 80 mahasiswa yang dipilih secara acak dari empat 

Perguruan Tinggi yang berbeda, terdiri dari dua Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yaitu Institut 

Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia dan Universitas Muhammadiyah Makassar (Unismuh), 

dan dua Perguruan Tinggi Negeri (PTN) yaitu Universitas Negeri Makassar (UNM) dan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan 4 orang dosen dari masing-masing 

Perguruan Tinggi. Dari setiap kampus, diambil 20 perwakilan yang seimbang untuk 

memastikan representativitas data yang dihasilkan. Distribusi responden mencakup: 
 

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan PT dan Tahun Pendidikan 
Perguruan Tinggi Jumlah Mahasiswa per Tahun Pendidikan Total 

Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia Tahun 1: 5, Tahun 2: 3 , Tahun 3: 10, Tahun 4: 
12 

20 

Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun 1: 7, Tahun 2: 4, Tahun 3: 11, Tahun 4: 20 
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Perguruan Tinggi Jumlah Mahasiswa per Tahun Pendidikan Total 
8 

Universitas Negeri Makassar Tahun 1: 9, Tahun 2: 6, Tahun 3: 5, Tahun 4: 5 20 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 1: 13, Tahun 2: 2, Tahun 3: 2, Tahun 4: 

3 
20 

Total Responden 80 
Rekapan Data Responden, 2024 

Selanjutnya, tabel di bawah ini menyajikan distribusi responden berdasarkan jurusan di 

masing-masing Perguruan Tinggi, mencerminkan keberagaman latar belakang akademis yang 

dapat berkontribusi pada analisis dan pemahaman tema penelitian (Qurtubi et al., 2023). 

Dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi, diharapkan penelitian ini dapat 

mencakup perspektif yang lebih luas dan mendalam (Iswandi, 2023). 
 

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Jurusan/Program Studi 
Perguruan Tinggi Tahun Pendidikan Program Studi 
Institut Teknologi dan Bisnis 

Nobel Indonesia 
Tahun 1 - Manajemen 

- Teknologi Hasil Perikanan 
Tahun 2 - Pendidikan Teknologi Informasi 

- Teknik Pertambangan 
Tahun 3 - Manajemen 

- Sistem Teknologi dan Informasi 
Tahun 4 Manajemen 

Universitas Muhammadiyah 
Makassar 

Tahun 1 Pendidikan Agama Islam 
Tahun 2 - Pendidikan Bahasa Arab 

- Hukum Bisnis 
Tahun 3 Ekonomi 
Tahun 4 Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 

Tahun 1 Biologi 
Tahun 2 Pendidikan Fisika 
Tahun 3 Ilmu Komunikasi 
Tahun 4 - 

Universitas Negeri Makassar 

Tahun 1 - Pendidikan Teknik Informatika dan 
Komputer 

- Ilmu Administrasi Negara 
Tahun 2 Ilmu Sosial 
Tahun 3 Ekonomi 
Tahun 4 - 

Rekapan Data Responden, 2024 

Hasil Analisis Konten Edukatif 
Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai bagaimana 

mahasiswa berinteraksi dengan konten edukatif di media sosial (Puspitasari et al., 2024) dan 

dampaknya terhadap pembelajaran berbasis teknologi di institusi pendidikan tinggi. Berikut 

adalah hasil analisis konten edukatif dari berbagai platform sosial media. 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Konten Edukatif di Berbagai Platform Sosial Media 

Platform 
Jenis Konten 

Edukatif 
Jumlah Engagement 

(Like, Share, Comment) 
Format 
Konten 

Efektivitas 
(Tinggi, Sedang, 

Rendah) 
Instagram Infografis, Video 10.000 (8.000 Like, 1.500, Visual dan Tinggi 
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Platform Jenis Konten 
Edukatif 

Jumlah Engagement 
(Like, Share, Comment) 

Format 
Konten 

Efektivitas 
(Tinggi, Sedang, 

Rendah) 
Singkat (Reels) Share, 500 Comment) Video 

YouTube Tutorial Video, 
Webinar 

25.000 (20.000 Like, 3.000 
Share, 2.000 Comment) 

Video Panjang Tinggi 

Twitter Thread Edukatif, 
Diskusi 

5.000 (3.000 Like, 1.200 
Retweet, 800 Comment) 

Teks dan 
Gambar 

Sedang 

TikTok Video Singkat 
Edukatif, Tips Harian 

15.000 (12.000 Like, 2.000 
Share, 1.000 Comment) 

Video Singkat Tinggi 

Facebook 
Artikel Pendek, 

Infografis 
8.000 (6.000 Like, 1.000 
Share, 1.000 Comment) 

Teks dan 
Visual Sedang 

LinkedIn 
Artikel Profesional, 

Webinar 
3.000 (2.000 Like, 500 
Share, 500 Comment) 

Teks Panjang 
dan Video Rendah 

Hasil Analisis Konten Edukatif berbagai Platform, 2024 
 

Dari hasil analisis konten edukatif di berbagai platform media sosial, terlihat bahwa 

efektivitas dan engagement konten sangat bergantung pada karakteristik dan format media 

(Kinasih et al., 2024) yang digunakan: 
 

1. Instagram dan TikTok menunjukkan efektivitas yang tinggi untuk konten edukatif 

singkat dan visual, seperti infografis dan video singkat. Platform ini sangat populer di 

kalangan pengguna muda dan memiliki kemampuan menyebarkan informasi dengan 

cepat (Aulia et al., 2024), berkat kemudahan berbagi dan daya tarik visual. 

2. YouTube menjadi platform terbaik untuk konten edukatif yang lebih mendalam seperti 

tutorial dan webinar. Engagement tinggi di sini terutama disebabkan oleh format video 

panjang yang memungkinkan penjelasan lebih komprehensif (Irwan et al., 2024), serta 

interaksi yang lebih bermakna melalui komentar. 

3. Twitter dan Facebook memiliki efektivitas yang sedang. Twitter unggul dalam 

penyampaian informasi cepat dan diskusi singkat melalui thread (Jayaningsih & 

Sudiatmika, 2024), sementara Facebook lebih populer di kalangan audiens yang lebih tua 

untuk artikel pendek dan infografis. Namun, engagement di kedua platform ini tidak 

setinggi Instagram, TikTok, atau YouTube. 

4. LinkedIn menunjukkan efektivitas yang rendah untuk konten edukatif umum, tetapi tetap 

efektif untuk materi profesional dan spesifik terkait karier (Redhana, 2024). Engagement 

lebih rendah di sini karena audiens LinkedIn lebih terfokus pada konten yang bersifat 

profesional. 
 

Secara keseluruhan, platform Instagram, YouTube, dan TikTok adalah yang paling 

efektif untuk menyampaikan konten edukatif, terutama karena kemudahan aksesibilitas dan 

format konten yang sesuai dengan preferensi pengguna (Deviv & Nooviar, 2024). LinkedIn 
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cocok untuk audiens spesifik, sementara Twitter dan Facebook masih relevan tetapi tidak 

sepopuler platform visual seperti Instagram dan YouTube dalam hal konten edukatif. 
 

Hasil Analisis Data Observasi  
 

Berikut adalah ringkasan hasil observasi penggunaan sosial media untuk pembelajaran di 

empat Perguruan Tinggi berbeda di Kota Makassar, serta rekomendasi berdasarkan temuan 

tersebut. 
 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Observasi Penggunaan Sosial Media untuk Pembelajaran 

Perguruan 
Tinggi 

Penggunaan 
Sosial Media 

Platform 
Utama 

Interaksi 
dengan 
Konten 

Verifika
si 

Informas
i 

Distraks
i dari 
Sosial 
Media 

Peran 
Dosen 

Dukunga
n Institusi 

Institut 
Teknologi 
dan Bisnis 

Nobel 
Indonesia 

Tinggi (80%) 
WhatsAp

p, 
YouTube 

Menonton 
video (70%), 

Diskusi 
(50%) 

Sering 
(60%) 

Kadang-
kadang 
(50%) 

Aktif 
(75%) 

Sering 
(Setiap 

semester) 

Universitas 
Negeri 

Makassar Sedang (60%) Facebook, 
Instagram 

Membaca 
artikel 
(65%), 

Berpartisipas
i diskusi 
(45%) 

Jarang 
(30%) 

Sering 
(40%) 

Moder
at 

(50%) 

Sesekali 
(Setiap 
tahun) 

Universitas 
Islam Negeri 

Alauddin 
Makassar Tinggi (85%) Twitter, 

Telegram 

Berpartisipa
si dalam 
diskusi 
(75%), 

Menonton 
video (60%) 

Selalu 
(65%) 

Jarang 
(25%) 

Aktif 
(80%) 

Banyak 
(Setiap 

semester) 

Universitas 
Muhammadi

yah 
Makassar 

Sedang (55%) Instagram
, LinkedIn 

Membagika
n konten 
(50%), 

Membaca 
artikel (40%) 

Kadang-
kadang 
(45%) 

Kadang-
kadang 
(35%) 

Kuran
g aktif 
(30%) 

Jarang 
(Setiap 
tahun) 

Ringkasan Hasil Observasi Penelitian, 2024 
 

Hasil Analisis Data Wawancara 
 

Berikut adalah tabel ringkasan wawancara dengan mahasiswa dari empat Perguruan 

Tinggi di Makassar mengenai penggunaan sosial media dalam pendidikan. 
 

 Tabel 7. Ringkasan Hasil Wawancara Penelitian (Mahasiswa) 

Kategori 
Institut Teknologi 
dan Bisnis Nobel 

Indonesia 

Universitas 
Negeri Makassar 

Universitas Islam 
Negeri Alauddin 

Makassar 

Universitas 
Muhammadiyah 

Makassar 
Penggunaan 
Sosial Media 

Sangat efektif untuk 
diskusi dan akses 
cepat 

Bermanfaat untuk 
kolaborasi 

Sangat mendukung 
untuk seminar online 

Berguna untuk 
diskusi grup 

Platform 
Favorit 

WhatsApp Instagram Twitter Facebook 

Interaksi 
dengan Konten 

Diskusi grup dan 
video 

Komentar dan 
likes 

Tweet chat dan 
diskusi 

Diskusi grup 
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Kategori 
Institut Teknologi 
dan Bisnis Nobel 

Indonesia 

Universitas 
Negeri Makassar 

Universitas Islam 
Negeri Alauddin 

Makassar 

Universitas 
Muhammadiyah 

Makassar 
Pengaruh pada 
Pembelajaran 

Membantu dengan 
distraksi minor 

Memperkaya 
sumber belajar 

Meningkatkan 
jaringan 

Efektif tetapi 
menyita waktu 

Keandalan 
Informasi 

Memverifikasi 
informasi 

Mencari 
konfirmasi dosen 

Verifikasi dengan 
referensi akademis 

Kurang 
verifikasi 

Peran Dosen Aktif menggunakan 
sosial media 

Kadang-kadang 
berbagi materi 

Sering menggunakan 
untuk pengumuman 

Kurang aktif 

Dukungan 
Institusi 

Webinar penggunaan 
sosial media 

Pelatihan masih 
minim 

Sesi orientasi sosial 
media 

Kurang inisiatif 
pelatihan 

Ringkasan Hasil Wawancara Penelitian (Mahasiswa), 2024 
 

Berikut adalah tabel ringkasan wawancara dengan dosen dari empat Perguruan Tinggi di 

Makassar mengenai penggunaan sosial media dalam pendidikan. 
 

 Tabel 8. Ringkasan Hasil Wawancara Penelitian (Dosen) 

Kategori 
Institut Teknologi 
dan Bisnis Nobel 

Indonesia 

Universitas Negeri 
Makassar 

Universitas Islam 
Negeri Alauddin 

Makassar 

Universitas 
Muhammadiyah 

Makassar 

Pandangan 
Umum 

Efektif untuk interaksi 
cepat dan diskusi 

Berpotensi besar 
untuk pembelajaran 

interaktif 

Efektif untuk 
mencapai 

mahasiswa jarak 
jauh 

Berguna untuk 
pembelajaran 
kolaboratif 

Penggunaan 
dalam 

Pengajaran 

Menggunakan 
WhatsApp untuk kuis 

cepat 

Instagram untuk 
proyek visual 

WhatsApp untuk 
pengumuman 

YouTube untuk 
materi video 

Manfaat dan 
Tantangan 

Manfaat: Interaksi 
seketika; Tantangan: 

Distraksi 

Manfaat: Akses 
mudah; Tantangan: 
Overload informasi 

Manfaat: 
Jangkauan luas; 

Tantangan: 
Kualitas konten 

Manfaat: 
Engagement tinggi; 

Tantangan: 
Koneksi internet 

Verifikasi 
Informasi 

Cek sumber berita dan 
referensi akademis 

Diskusi dengan 
kolega sebelum 

berbagi 

Menggunakan 
database 

terverifikasi 

Pengecekan fakta 
melalui situs 
terpercaya 

Dukungan 
Institusi 

Sesi pelatihan periodik 
oleh universitas 

Minim, perlu 
peningkatan 
sumber daya 

Workshop online 
tersedia 

Dukungan kurang 
efektif, perlu lebih 

banyak sumber 

Efektivitas 
Dukungan 

Cukup efektif tapi bisa 
lebih baik 

Kurang 
mendukung, perlu 

lebih aktif 

Moderat, 
tergantung pada 

departemen 

Tidak konsisten, 
perlu standarisasi 

Saran untuk 
Perbaikan 

Pengembangan modul 
pelatihan yang lebih 

baik 

Memperkuat 
jaringan dan 
infrastruktur 

Integrasi kurikulum 
dengan media 

sosial 

Peningkatan akses 
dan pelatihan untuk 

dosen 
Ringkasan Hasil Wawancara Penelitian (Dosen), 2024 

 

Hasil Analisis Kuesioner Responden 
 

Berikut adalah tabel hasil analisis kuesioner dan temuan yang didapatkan selama 

pengambilan data penelitian yang telah dilaksanakan. 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Kuesioner 
Kategori Sub-Kategori Hasil Temuan 

Penggunaan 
Sosial Media 

Frekuensi 
Penggunaan Sosial 
Media 

Sebagian besar responden (62.5%) menggunakan sosial media 
selama 1-3 jam sehari, menunjukkan bahwa sosial media 
merupakan bagian penting dalam rutinitas harian mereka. 

Preferensi Platform Platform yang paling sering digunakan untuk keperluan 
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Kategori Sub-Kategori Hasil Temuan 
pendidikan adalah YouTube (68.75%) dan WhatsApp (50%). 
Hal ini menunjukkan bahwa konten video dan komunikasi 
langsung adalah alat yang populer di kalangan responden untuk 
belajar. 

Interaksi dengan 
Konten Edukatif 

Jenis Konten 
Edukatif yang Paling 
Sering Diakses 

Mayoritas responden lebih sering mengakses video (62.5%) dan 
artikel/berita (50%) di sosial media, menunjukkan preferensi 
yang kuat terhadap konten yang mudah dikonsumsi secara visual 
dan informatif. 

Tipe Konsumsi 
Konten Edukatif 

Sebagian besar responden (55%) lebih sering mengonsumsi 
konten edukatif secara pasif, seperti menonton video dan 
membaca artikel, sementara 25% melakukan kombinasi 
konsumsi pasif dan aktif. 

Frekuensi Interaksi 
dengan Konten 
Edukatif 

Sebagian besar responden (37.5%) kadang-kadang berinteraksi 
dengan konten edukatif, menunjukkan bahwa interaksi aktif 
seperti berkomentar atau berbagi konten tidak terlalu sering 
dilakukan. 

Faktor yang 
Mempengaruhi 
Penggunaan Sosial 
Media sebagai Alat 
Pembelajaran 

Kemudahan akses (75%) dan konten yang menarik (68.75%) 
adalah dua faktor utama yang memengaruhi keputusan 
responden dalam menggunakan sosial media untuk 
pembelajaran. 

Evaluasi dan 
Pemilahan 
Konten 

Kualitas Konten 
Edukatif di Sosial 
Media 

Sebagian besar responden menilai kualitas konten edukatif 
sebagai baik (50%), menunjukkan bahwa banyak konten yang 
memenuhi standar mereka. 

Verifikasi Keakuratan 
Informasi 

Mayoritas responden (37.5%) melakukan verifikasi dengan 
memeriksa sumber konten, menunjukkan kesadaran akan 
pentingnya akurasi informasi. 

Kesiapan dan 
Keterampilan 
Memanfaatkan 
Teknologi 

Sebagian besar responden (50%) merasa siap dan terampil 
dalam memanfaatkan teknologi untuk tujuan edukatif. 

Dampak pada 
Konsentrasi 
Belajar 

Dampak Penggunaan 
Sosial Media pada 
Konsentrasi Belajar 

Sebagian besar responden (56.25%) merasa bahwa penggunaan 
sosial media meningkatkan konsentrasi belajar mereka. 

Perbandingan 
Efektivitas Sosial 
Media vs. Metode 
Tradisional 

Sekitar 58.5% responden percaya bahwa sosial media lebih 
efektif dibandingkan metode tradisional dalam pembelajaran. 

Peran Dosen dan 
Perguruan Tinggi 

Peran Dosen dalam 
Penggunaan Sosial 
Media 

Mayoritas responden (43.75%) merasakan bahwa peran dosen 
dalam mendorong penggunaan sosial media untuk pembelajaran 
adalah besar. 

Dukungan dari 
Perguruan Tinggi 

Sebagian besar responden (67%) merasa bahwa dukungan dari 
perguruan tinggi sedikit dalam penggunaan sosial media sebagai 
alat bantu pembelajaran 

Efektivitas 
Penggunaan Sosial 
Media oleh Dosen 
dan Perguruan Tinggi 

Sebagian besar responden (37.5%) percaya bahwa penggunaan 
sosial media yang didorong oleh dosen dan perguruan tinggi 
adalah efektif 

Hasil Analisis Kuesioner Responden, 2024 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap media sosial sebagai alat 

yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Dengan 62,5% responden menghabiskan 

waktu 1-3 jam sehari di media sosial, ini mengindikasikan potensi besar untuk memanfaatkan 

platform ini dalam pendidikan. Dosen dan perguruan tinggi perlu mempertimbangkan integrasi 

media sosial dalam metode pengajaran mereka, sehingga bisa meningkatkan keterlibatan dan 
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motivasi belajar mahasiswa. 

Meskipun mayoritas mahasiswa lebih memilih mengakses konten secara pasif, rendahnya 

tingkat interaksi aktif (37,5%) menunjukkan perlunya strategi untuk meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dengan konten edukatif. Mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi lebih aktif, 

seperti melalui diskusi online, komentar, dan kolaborasi dalam proyek, dapat memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Hal ini dapat dicapai dengan memberikan 

tugas atau proyek yang memerlukan interaksi langsung dengan konten di media sosial. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun banyak konten yang dianggap 

berkualitas baik, penting untuk menekankan kesadaran akan keakuratan informasi. Dengan 

hanya 37,5% responden melakukan verifikasi terhadap sumber informasi, ini menunjukkan 

adanya risiko terkait penggunaan media sosial sebagai sumber belajar. Perguruan tinggi perlu 

melatih mahasiswa tentang cara memverifikasi informasi dan menilai sumber konten yang 

dapat dipercaya. Ini akan membantu mahasiswa menjadi konsumen informasi yang lebih kritis 

dan bijak. 

Hasil yang menunjukkan bahwa dukungan dosen dan perguruan tinggi dianggap masih 

kurang (67%) menyoroti perlunya perhatian lebih dari pihak institusi dalam memfasilitasi 

penggunaan media sosial. Dosen dapat memainkan peran penting dalam memberikan panduan 

dan dukungan kepada mahasiswa dalam menggunakan media sosial sebagai alat pembelajaran. 

Ini bisa dilakukan melalui penyediaan materi pembelajaran yang relevan, pembentukan grup 

diskusi di platform media sosial, atau bahkan penggunaan media sosial untuk pembelajaran 

kolaboratif. 

Sebagian besar responden merasa siap dan terampil dalam menggunakan teknologi untuk 

tujuan edukatif (50%). Namun, ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan melalui pelatihan yang 

lebih terstruktur. Institusi pendidikan sebaiknya menyediakan workshop atau seminar tentang 

penggunaan media sosial untuk belajar, yang tidak hanya mencakup keterampilan teknis tetapi 

juga strategi pembelajaran yang efektif. 
 

4.  Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sosial media memiliki peran yang 

signifikan dalam meningkatkan interaksi mahasiswa dengan konten edukatif dan dapat 

memperbaiki konsentrasi belajar. Penggunaan platform seperti YouTube dan WhatsApp 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih cenderung terlibat dengan konten yang mudah diakses 

dan menarik, serta memperlihatkan preferensi yang kuat terhadap jenis konten visual, seperti 

video. 
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Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

Tingkat interaksi aktif mahasiswa dengan konten edukatif masih rendah, dengan sebagian besar 

responden lebih cenderung mengonsumsi konten secara pasif. Ini menunjukkan perlunya 

strategi yang lebih efektif untuk mendorong keterlibatan aktif, seperti penerapan metode 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif. Selain itu, dukungan dari dosen dan perguruan 

tinggi dalam memfasilitasi penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran masih dianggap 

kurang optimal. Banyak responden yang merasa perlunya peningkatan dukungan dan 

bimbingan dari institusi untuk memaksimalkan potensi media sosial dalam pendidikan. 

Penelitian ini menekankan pentingnya integrasi media sosial sebagai alat bantu 

pembelajaran yang tidak hanya dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, tetapi juga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

perguruan tinggi diharapkan dapat mengambil langkah proaktif dalam mengembangkan 

kebijakan dan program yang mendukung penggunaan media sosial secara maksimal. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa di era digital saat 

ini 
 

Perguruan tinggi perlu mengembangkan strategi untuk mendorong mahasiswa agar lebih 

aktif berinteraksi dengan konten edukatif, misalnya melalui diskusi kelompok, tugas berbasis 

proyek, atau kuis interaktif di media sosial. Selain itu, institusi sebaiknya memberikan 

dukungan yang lebih besar dalam hal infrastruktur dan sumber daya untuk penggunaan media 

sosial dalam pembelajaran. Ini termasuk penyediaan webinar, lokakarya, dan akses ke platform 

edukatif yang memadai. Dengan langkah-langkah ini, perguruan tinggi dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif dan interaktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dan hasil pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan mahasiswa di era digital saat ini. 

 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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